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MOTTO

“Aku tahu, bahwa Engkau sanggup melakukan segala sesuatu dan tidak
ada rencana-Mu yang gagal.”

(Ayub 42:2)

“Jangan takut, percaya saja.”

(Markus 5:36)

PERSEMBAHAN:

Tidak ada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan, laporan skripsi saya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti

kepada orang tua, saudara, serta teman-teman yang selalu memberi support untuk

menyelesaikan skripsi ini.



Abstrak

FEREN RAMADHANI PUTRI PRADIKAAnalisis Fakta Empiris Terhadap
Siswa Korban Bullying SMAN 6 Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci : Analisis fakta empiris, dampak bullying, siswa SMA

Bullying merupakan permasalahan serius dalam lingkungan pendidikan
yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan siswa. Penelitian ini
bertujuan menganalisis dampak empiris bullying terhadap siswa di SMAN 6 Kediri.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah tiga
orang siswa korban bullying (DE, IR, dan ZF) di SMAN 6 Kediri. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teori Milles & Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan dampak bullying meliputi empat aspek utama: (1) Dampak fisik, dua
dari tiga korban mengalami gangguan fisik ringan,
(2) Dampak emosional berupa perasaan malu, tertekan, kehilangan kepercayaan
diri, dan kecemasan, (3) Dampak sosial yang mengakibatkan korban menjadi
tertutup, sulit bergaul, dan merasa terisolasi, serta (4) Dampak akademik berupa
penurunan prestasi dan semangat belajar. Teknik triangulasi sumber digunakan
untuk memastikan keabsahan temuan. Kesimpulan menunjukkan bahwa bullying
memiliki konsekuensi kompleks yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan
korban oleh karenanya perlu menekankan pentingnya pencegahan dan penanganan
yang komprehensif. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya intervensi
komprehensif dari pihak sekolah untuk mencegah dan menangani kasus bullying.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat krusial dalam
pembangunan negara, karena pendidikan adalah salah satu cara mencetak
sumber daya manusia berkualitas demi tercapainya sasaran pembangunan
nasional. Sekolah adalah wadah bagi individu guna mempelajari
pengetahuan, teknologi, seni, serta membentuk karakter calon penerus
bangsa, oleh karena itu sekolah seharusnya menjadi lingkungan yang aman,
nyaman, juga menyenangkan. Tetapi sangat disayangkan, berbagai kasus
menunjukkan adanya suasana sekolah yang tidak memberi kenyamanan
atau bahkan menjadi tempat yang menakutkan bagi siswa tertentu karena
adanya tindakan bullying (perundungan). Perilaku bullying memiliki
dampak yang buruk bagi korban, perlakuan bullying yang dialami oleh
mereka korban bullying biasannya akan menimbulkan konsekuensi yang
bertahan lama serta berpotensi menjadi masakah serius bagi korban.
Bullying menimbulkan pengaruh tubuh dan mental bagi korban, umumnya
dampak fisik yang terjadi patah tulang, gagar otak dan lain-lain tergantung
pada seberapa parah tingkat bullying fisik yang dilakukan oleh pelaku
bullying. Sedangkan dampak dari kesehatan psikologis antara lain
kegelisahan, masalah tidur yang kemungkinan akan berlanjut hingga usia
dewasa dan depresi serta yang terparah adalah kecenderungan untuk bunuh

diri. Menurut penelitian Wiyani (2014: 66),



perilaku bullying memberikan dampak yang signifikan pada korbannya
dalam dua aspek utama fisik dan psikologis. Secara fisik, korban dapat
mengalami berbagai keluhan kesehatan seperti kepala pusing, nyeri di dada,
munculnya lebam, terluka karena benda tajam, dan gangguan fisik lainnya.
Sedangkan secara psikologis, bullying menyebabkan terganggunya kondisi
mental korban yang ditandai dengan menurunnya kesejahteraan psikologis
dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial. Korban juga kerap
mengalami berbagai emosi negatif termasuk amarah, keinginan balas
dendam, rasa kesal, tekanan mental, kekhawatiran, rendah diri,
kekecewaan, kegelisahan, serta ketakutan akan ancaman. Yang lebih
memprihatinkan, korban seringkali merasa tidak memiliki kekuatan untuk
melawan situasi tersebut. Bullying suatu perbuatan atau sikap agresif yang
dilakukan dengan sengaja, baik oleh individu maupun kelompok, secara
terus-menerus dan dalam jangka waktu tertentu, terhadap seorang korban
yang sulit untuk membela dirinya (Ahmad, 2021). Hal ini bahwasanya
bullying adalah serangan yang ditujukan kepada individu yang lemah dan
berlangsung secara berkelanjutan tanpa adanya perlawanan dari pihak yang
diserang bullying . Mengutip pendapat Priyatna yang dikemukakan dalam
karya Andri (2010), bullying bisa diartikan sebagai bentuk perbuatan agresif
yang melibatkan unsur kesengajaan menyakiti dan mendominasi orang lain,
baik secara fisik maupun psikologis, yang diperbuat dengan berulang.
Sejalan dengan ini, Wiyani (2012) mengindikasikan bahwasanya

bullying adalah



perbuatan kekerasan yang diperbuat siswa atau kelompok siswa terhadap
teman sebayanya. Fenomena bullying dapat muncul di berbagai konteks
sosial dimana terjadi interaksi antarmanusia, termasuk di lingkungan
sekolah, keluarga, tempat kerja, rumah, dan komunitas. Lebih lanjut, seperti
yang diungkapkan Galih (2020), inti dari perilaku bullying terletak pada
perasaan superioritas pelaku. Mereka yang melakukan bullying merasa
berhak untuk menyakiti, merendahkan, atau mengontrol orang lain yang
mereka anggap lebih rapuh, tidak berarti, tidak layak memperoleh
penghormatan. Perilaku ini sering dipicu oleh ketidakmampuan menerima
perbedaan dan kebiasaan orang lain, dan merupakan masalah serius yang
perlu dicegah. Menurut Wiyani (2012) serta Arief & Fitroh (2021), bullying
dapat dikategorikan dalam berbagai bentuk utama. Pertama, bullying verbal
yang meliputi penamaan panggilan negatif, godaan, ejekan, hinaan, dan
ancaman. Kedua, bullying fisik yang diwujudkan melalui tindakan seperti
pemukulan, tendangan, dan upaya menjatuhkan korban. Ketiga, bullying
sosial yang mencakup pengabaian, pengucilan dari pergaulan, dan
penggunaan gestur yang tidak sopan. Keempat, bullying psikologis yang
melibatkan penyebaran rumor, pemberian tatapan kebencian atau 'dirty
looks', perusakan atau penyembunyian barang milik korban, serta pelecehan
melalui media digital seperti SMS, email, dan penyalahgunaan kamera
ponsel. Seperti yang diungkapkan Hertinjung (2013), tindakan bullying
merupakan bentuk kekerasan yang mencemarkan nama baik dunia

pendidikan, dimana setiap perilaku agresif,



dalam bentuk apapun, selalu membawa dampak negatif bagi korbannya.
Situasi ini diperparah oleh adanya ketimpangan kekuatan antara pelaku dan
korban, yang mengakibatkan korban merasa tidak berdaya dan tidak mampu
melawan.

Hasil penelitian Houghton vyang dikutip oleh Ali (2022)
mengungkapkan bahwa tindakan bullying, yang dilakukan baik oleh pelaku
laki-laki ataupun perempuan, memiliki motif utama agar mendapatkan
dominasi atau kendali terhadap orang lain. Para pelaku bullying secara
konsisten memelihara serta meneruskan perilaku agresif mereka dengan
tujuan untuk membangun dan mempertahankan status sosial yang tinggi
dalam hierarki pergaulan mereka. Selain itu Marisson dalam (Sasmoko et
al., 2019) mengindikasikan bahwasanya "bullying” yang "diperbuat oleh
pelaku bullying akibat kebencian atau rasa cemburu, tradisi kedudukan yang
lebih tinggi, kondisi sekolah yang tidak adil, serta persoalan dalam
lingkungan keluarga™. Pelaku bully seringkali mahir dalam memanfaatkan
tekanan dari teman sebaya dan melakukan perundungan terhadap teman-
temannya sehingga orang tersebut merasa tertekan serta tidak nyaman.
Selain itu pelaku bully yang terus berlanjut di sekolah bisa menimbulkan
risiko di masa depan bagi pelaku, seperti berpotensi menjadi pelaku
kejahatan di kehidupan berikutnya. Mengacu pada penelitian Syafitri et al.
(2024), bullying fisik adalah bentuk kekerasan yang bisa diobservasi
langsung karena melibatkan kontak fisik antara pelaku dan korban.

Bentuk-bentuk bullying fisik ini sangat



beragam, mencakup tindakan seperti pemukulan, dorongan, pencekikan,
gigitan, tendangan, tinjuan, mengurung korban dalam ruangan, merusak
barang pribadi, mencakar, mengancam dengan senjata, menginjak kaki,
pelemparan benda, meludah, memberikan hukuman fisik, menarik paksa
pakaian, mencubit, memberikan hukuman membersihkan toilet, pemerasan,
dan penghancuran barang milik korban. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa bullying fisik merupakan manifestasi
kekerasan dimana pelaku secara sengaja melakukan kontak fisik yang
merugikan korbannya. Motivasi di balik tindakan ini adalah keinginan
pelaku untuk mendapatkan kepuasan dari penderitaan yang dialami korban
serta hasrat untuk menyakiti korban secara langsung. Di Indonesia, terdapat
banyak korban bullying yang tidak disadari oleh pelaku. Korban bullying
hanya bisa terdiam, pasrah, dan tidak mampu melawan. Pada sepanjang
tahun 2017, Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA)
mendapatkan laporan kasus bullyingyang terjadi di Indonesia tercatat 129
korban dan 117 pelaku. (Palupi, Maria Cicilia Tri.2020). Di tahun 2018,
peristiwa bullying di sekolah kembali terjadi dengan jumlah korban
sebanyak 107 orang dan jumlah pelaku 127 individu (Al Husein &lftitah,
2018). Selanjutnya, pada tahun 2019, 153 anak mengalami kekerasan
bullying baik secara fisik mauupun psikologis (Palupi, 2020). Pada awal
tahun 2020 terdapat kasus dari kota malang yaitu Komisioner Komisi
Perlindungan Anak Indonesia bidang Hak Sipil dan Partisipasi Anak

mengindikasikan bahwasanya awal



tahun 2020 tercoreng oleh banyaknya kasus bullying yang terjadi dan
menyebabkan cedera baik fisik maupun psikologis. Kasus perundungan
terbaru adalah bullying terhadap seorang siswa di SMP Kota Malang yang
menyebabkan korban harus kehilangan jari akibat amputasi dan mengalami
trauma psikologis. Data tersebut didapatkan peneliti melalui media sosial
KPAI (Palupi, 2020). Dampak yang ditimbulkan oleh perilaku bullying
sangat besar ruang lingkupnya. Remaja yang menjadi sasaran perundungan
memiliki risiko lebih tinggi untuk menghadapi beragam masalah kesehatan,
baik fisik maupun psikologis. Beberapa masalah yang lebih mungkin
dialami oleh anak-anak korban bullying, diantaranya timbulnya berbagai
gangguan mental seperti depresi, kecemasan serta masalah tidur yang bisa
berlanjut hingga dewasa, keluhan kesehatan fisik seperti pusing, nyeri perut,
serta ketegangan otot, perasaan tidak nyaman di lingkungan sekolah, dan
penurunan motivasi belakar dan prestasi akademik (Yudha et al., 2022).
Secara sederhana, pemikiran penelitian ini berbeda dengan struktur dasar
perlindungan anak yang mencakup: Pertama, perlindungan anak secara
keseluruhan, sebagai implementasi, perlindungan dan penghargaan terhadap
hal fundamental anak selagu bagian dari permasalahan hak asasi manusia.
Kedua, terutama perlindungan anak, yang terbagi menjadi perlindungan
anak yang bermasalah hukum dan perlindungan anak korban kejahatan.
Penelitian ini fokus pada perlindungan anak korban bullying dan analisis
viktimologi. Pasal ini menyoroti aspek perlindungan terhadap korban, yang

dalam studi



hukum dikenal sebagai kajian viktimologi. Zvonimir-Paul Separovic (1985)
mengartikan viktimologi selaku ilmu yang mempelajari tentang korban
(victimology artinya ilmu yang mempelajari tentang korban). Berdasarkan
pemikiran di atas, artikel ini menguraikan tiga permasalahan pokok, yakni:
Pertama, jenis-jenis kekerasan di sekolah/perundungan terhadap anak.
Kedua, akibat dari kekerasan terhadap anak di sekolah/perundungan, dan
Ketiga, melindungi anak dari kekerasan/bullying di sekolah. Bullying
adalah persoalan penting yang bisa memengaruhi kesejahteraan secara
negatif fisik, mental, serta emosional korban. Dalam konteks Sekolah
Menengah Atas Negeri 6 Kediri, penelitian ini ingin menggali lebih dalam
tentang fenomen bullying terutama mengenai dampak bagi siswa korban
bullying di sekolah tersebut. Hal ini perlu dilakukan karena sepengetahuan
peneliti di SMAN 6 Kediri selama ini belum pernah dilakukan pengkajian
secara mendalam terkait dengan fenomena bullying. Penelitian semacam ini
penting untuk memahami konsekuensi dari perilaku bullying dan
memberikan wawasan bagi siswa, guru dan lembaga pendidikan dalam
mengatasi masalah tersebut. Peneliti akan meneliti fakta empiris yang
terjadi pada korban bullying di SMAN 6 Kediri. Perilaku bullying terjadi di
SMAN 6 Kediri. Dalam sebuah kelas XI di SMAN 6 Kediri, pada saat
pengenalan lapangan persekolahan (PLP), peneliti menemukan sebuah
kasus bullying yang melibatkan beberapa pelajar. Salah satu kejadian
menunjukkan seorang anak mendekati korban dan melempar bola ke

kepala korban, yang



kemudian memicu reaksi non verbal dari korban yang membalas melempar
bola. Teman-teman pelaku memberikan dukungan, membuat korban merasa
terpojok dan kalah. Dampaknya, korban merasa terganggu dan mengalami
hambatan dalam kelangsungan belajarnya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti merasa
tertarik melakukan penelitian mengenai perilaku bullying di SMAN 6
Kediri. Oleh karena itu, peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian
yang berjudul ANALISIS FAKTA EMPIRIS TERHADAP SISWA
KORBAN BULLYING SMAN 6 KEDIRI. Melalui pendekatan berbasis
fakta empiris, penelitian ini mungkin melibatkan pengumpulan data primer
dan/atau sekunder. Data primer berupa wawancara kepada siswa SMAN 6
Kediri untuk mendapatkan informasi tentang pengalaman mereka terkait
bullying, dampaknya, dan respons yang mereka terima. Data primer yang
dihasilkan dari hasil wawancara kepada informan yakni siswa dan guru
BK/konselor untuk memperoleh informasi yang valid tentang dampak
bullying terhadap korban Siswa SMAN 6 Kediri berupa pengambilan suara
atau video pada saat wawancara atau hasil tulisan catatan kata-kata yang di
ambil secara langsung selama wawancara. Data sekunder dapat mencakup
studi sebelumnya tentang bullying di sekolah-sekolah lain, panduan dan
kebijakan anti-bullying yang diterapkan di tingkat nasional atau daerah, dan
sumber daya lain yang relevan. Dengan menganalisis fakta empiris,
penelitian ini mempunyai tujuan guna memberi wawasan yang lebih

mendalam mengenai masalah bullying di SMAN 6 Kediri dan



dampaknya terutama pada siswa korban bullying. Hasil penelitian dapat
memberikan rekomendasi untuk langkah-langkah pencegahan dan
intervensi yang lebih efektif, serta menyediakan dasar yang kuat bagi
kebijakan sekolah dalam mengatasi masalah bullying. Untuk menjaga
relevansi, keakuratan data, serta memastikan bahwa analisis yang dilakukan
mengikuti metode penelitian yang sesuai. Maka peneliti akan menerapkan
pendekatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data
dari siswa mengenai pengalaman mereka dengan bullying untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampaknya. Maka
dari itu, hasilpenelitian ini bisa menyumbangkan kontribusi yang berarti
dalam memahami masalah bullying di sekolah khususnya di SMAN 6

Kediri.
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B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak yang
dialami oleh siswa yang menjadi korban bullying di SMAN 6 Kediri, serta
mengidentifikasi berbagai bentuk bullying di lingkungan sekolah tersebut.
Berdasarkan fokus penelitian yang sudah dijelaskan maka
pertanyaan penelitian yang dapat diajukan yaitu Bagaimana fakta empiris
siswa korban bullying?
C. Tujuan Penelitian
Setelah dengan pertanyaan penelitian yang sudah dikemukakan di
atas, tujuan penelitian yang ingin diraih oleh peneliti yaitu memahami dan
mendeskripsikan fakta empiris siswa korban bullying.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat dibedakan menjadi 2, yaitu kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis :
1. Manfaat untuk Guru BK/ konselor
Sebagai penambah pengetahuan tentang dampak perilaku
bullying pada korban dengan begitu konselor dapat menangani korban
perilaku bullying.
2. Manfaat untuk siswa
Siswa dapat menambah pengetahuan tentang dampak bullying
terhadap korban dan harapannya siswa bisa mengantisipasi diri terhadap
bullying agar siswa tidak menjadi target perundungan dan terjerat

sebagai korban bullying
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